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Abstract  

This study uses a time series forecasting method, namely applying the Exponential Smoothing and Weighted Moving Average 

methods to predict the number of Catering orders in the following month at the SERING shop. The data used in this study 

were obtained from historical records of orders for 29 months and grouped into three service categories: Package 1, 

Package 2, and Package 3. The forecasting process is carried out by applying various parameter values, namely α = 0.1, 0.5, 

and 0.9 for the Exponential Smoothing method, and weights of 1, 2, and 3 for the Weighted Moving Average method with 3 

data periods. To evaluate the accuracy of each method, three error measures are used: Mean Absolute Deviation (MAD), 

Mean Squared Error (MSE), and Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The results of the analysis show that the 

Exponential Smoothing method with α = 0.9 consistently produces the smallest error value compared to other methods. Thus, 

this method is considered the most optimal and can be used as a basis for planning raw material procurement and making 

operational decisions in the future.  
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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan metode peramalan deret waktu (time series) yaitu mengaplikasikan metode Exponential 

Smoothing dan Weighted Moving Average untuk memramalkan jumlah pemesanan Katering pada bulan berikutnya di kedai 

SERING. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari catatan historis pemesanan selama 29 bulan dan 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori layanan: Paket 1, Paket 2, dan Paket 3. Proses peramalan dilakukan dengan 

menerapkan berbagai nilai parameter, yaitu α = 0,1, 0,5, dan 0,9 untuk metode Exponential Smoothing, serta bobot 1, 2, dan 

3 untuk metode Weighted Moving Average dengan 3 periode data. Untuk mengevaluasi keakuratan masing-masing metode, 

digunakan tiga ukuran kesalahan: Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing dengan α = 0,9 secara 

konsisten menghasilkan nilai kesalahan yang paling kecil dibandingkan metode lainnya. Dengan demikian, metode tersebut 

dinilai paling optimal dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan pengadaan bahan baku serta pengambilan 

keputusan operasional di masa mendatang. 

Kata kunci: : Peramalan, Exponential Smoothing, Weighted Moving Average, Pemesanan Katering, MAPE

1. Pendahuluan  

Industri jasa boga atau catering merupakan salah satu 

sektor usaha yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 

permintaan. Ketidakpastian jumlah pemesanan yang 

terjadi setiap bulannya dapat berdampak langsung 

terhadap ketersediaan bahan baku dan efisiensi 

operasional. Dalam memenuhi permintaan pesanan 

katering yang tidak menentu terkadang menimbulkan 

masalah saat ada permintaan dalam jumlah yang lebih 

besar ataupun kecil, apabila jumlah permintaan tidak 

dapat diprediksi secara akurat, maka dapat terjadi 

kelebihan stok (overstock) yang menyebabkan 

pemborosan, atau kekurangan stok (understock) yang 

dapat menurunkan kepuasan pelanggan [1].  

Fluktuasi ini tidak hanya menyulitkan industri catering 

dalam menentukan jumlah stok optimal, tetapi juga 

dalam menentukan tren permintaan pasar secara 

keseluruhan. Ketidakmampuan dalam memprediksi 

kebutuhan pasar dapat mengakibatkan terjadinya 

kelebihan atau kekurangan persediaan barang. Hal ini 

berdampak langsung pada efektifitas operasional dan 

dapat menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Oleh 

karena itu dalam dunia industri diperlukannya untuk 

menerapkan strategi berbasis data yang terencana 

dengan baik guna mempertahankan keunggulan 
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kompetitif. Salah satu langkah penting dalam strategis 

tersebut adalah melakukan peramalan penjualan yang 

tepat dan handal [2]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan 

diterapkan metode forecasting dan peramalan yang 

dapat membantu menganalisa dalam mengambil 

keputusan strategis yang bisa memberikan 

keuntungan. Metode forecasting atau peramalan 

merupakan suatu teknik untuk mengidentifikasi suatu 

model yang dapat digunakan untuk meramalkan 

kondisi pada waktu yang akan datang [3][4]. 

Metode peramalan atau forecasting yang relevan untuk 

meramal jumlah pemesanan catering SERING di bulan 

berikutnya yaitu Weighted Moving Average (WMA) 

dan Exponential Smoothing (ES). Kedua pendekatan 

ini akan dibandingkan untuk melihat tingkat akurasi 

peramalan berdasarkan nilai error terkecil yang 

dihasilkan. Semakin kecil nilai error, maka semakin 

tinggi tingkat keakuratan metode tersebut dalam 

memprediksi jumlah pemesanan catering [5][6]. 

Dalam penggunaan metode peramalan tersebut dapat 

membantu industri catering dalam mempertimbangkan 

proses produksi beberapa waktu kedepan dengan 

mengetahui pola data historis [7]. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan secara sistematis untuk mencapai tujuan 

penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 

a. Identifikasi Masalah 

Tahap awal dalam proses penelitian ini dimulai dengan 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh 

pemilik usaha catering SERING. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa terdapat salah satu 

permasalahan yang sering terjadi adalah ketidakpastian 

jumlah pemesanan catering bulanan yang 

menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan bahan baku 

dan efisiensi operasional.   

b. Pengumpulan Data 

 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data historis 

jumlah pemesanan dari kedai catering SERING, 

mencakup pemesanan bulanan dari bulan Januari 2023 

sampai bulai Mei 2025. Total data yang di dapatkan 

48.195 pesanan yang dibagi menjadi 3 kriteria yaitu 

nasi kotak 14 ribu (paket 1), nasi kotak 15 ribu (paket 

2), dan nasi bungkus 15 ribu (paket 3). Untuk paket 1 

total 15.845 pesanan, paket 2 total 8.795 pesana, dan 

paket 3 total 23.555 pesanan. Data dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori produk berdasarkan jenis paket. 

 

c. Pengolahan Data 

 

Pada penelitian ini menggunakan metode Exponential 

Smoothing dan Weighted Moving Average. Kedua 

metode tersebut akan dibandingkaan untuk 

mendapatkan metode terbaik sehingga dapat 

meramalkan jumlah pemesanan catering di bulan 

berikutnya pada kedai SERING. 

 

d. Evaluasi Hasil 

 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian dari hasil prediksi 

kedua metode dengan mencari nilai MAPE untuk 

mengetahui seberapa akurat metode peramalan 

Exponential Smoothing dan Weighted Moving 

Average pada penelitian dalam meramalkan jumlah 

pemesanan pada bulan berikutnya. 

 

e. Kesimpulan 

 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan 

hasil evaluasi. Metode dengan nilai error terkecil akan 

direkomendasikan sebagai metode terbaik untuk 

meramalkan jumlah catering dan digunkan sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan manajemen. 

  

2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menentukan prediksi 

jumlah pemesanan Catering pada kedai SERING 

menggunakan metode kuantitatif dengan data jumlah 

pemesanan katering sebelumnya yang menjadi dasar 

acuan. Metode kuantitatif yang digunakan yaitu 

Exponential Smoothing dan Weighted  Moving 

Average, dalam memprediksi jumlah pemesanan 

catering bulanan. Dengan membandingkan kedua 

metode tersebut, akan diketahui metode mana yang 

memberikan nilai kesalahan (error) terkecil, sehingga 

dapat digunakan untuk membantu pengambian 

keputusan dalam pengadaan bahan baku dan 

perencanaan operasional[4][8][9]. 
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a. Metode Exponential Smoothing (ES) 

 

Metode Exponential Smoothing adalah teknik  

peramalan  rata-rata  yang  bergerak yang  

memberikan  bobot lebih  berat  kepada  data  yang  

lebih terkini dan  bobot  yang  lebih  sedikit  kepada  

data  yang  lebih  terdahulu, sehingga   peramalan 

mempunyairespon   yang sensitifdan   akuratkepada 

perubahan actual [10]. Adapun analisis data untuk 

mencari peramalan jumlah pemesanan pada metode 

Exponential Smoothing : 

 

1. Menentukan Nilai Smoothing Constant (α) 

Yang Akan Diuji   

Setiap data diberi bobot, dimana bobot yang 

digunakan disimbolkan dengan α. Nilai Konstan α, 

dapat dipilih diantara nilai 0 dan 1 (0 < α < 1) [11]. 

Pada penelitian ini menggunakan metode Exponential 

Smoothing dengan α = 0,1 , α = 0,5 dan α = 0,9 untuk 

mencari dengan bobot berapa prediksi yang lebih 

akurat [12]. 

 

2. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus 

Metode Exponential Smoothing  

Menerapkan rumus persamaan pada hasil ramalan di 

bulan selanjutnya. Berkut rumus persamaan 

Exponential Smoothing :   

 

            (   )      

Keterangan : 

F_t  = nilai peramalan perode ke-t 

A_[t-1] = data aktual periode sebelumnya 

F_[t-1] =hasil peramalan periode sebelumnya 

α = smoothing constant (nilai bobot) 

 

b. Metode Weighted Moving Average (WMA) 

Metode Weighted Moving Average merupakan 

metode peramalan yang memanfaatkan data historis 

dengan memberikan bobot berbeda pada setiap data. 

Dalam pendekatan ini, data yang lebih baru cenderung 

memiliki bobot lebih tinggi dibandingkan data lama 

karena dianggap lebih merepresentasikan kondisi 

terkini dan relevan untuk menghasilkan prediksi yang 

lebih akurat [13] . Adapun analisis data untuk mencari 

peramalan jumlah pemesanan pada metode Weighted 

Moving Average :  

 

1. Menentukan Jumlah Periode (n) 

Jumlah Periode (n) merupakan banyaknya data aktual 

yang digunakan untuk peramalan. Pada penelitian ini 

menggunakan bobot 3 periode. 

 

2. Menentukan Bobot Pada Masing-Masing Periode 

Umumnya tiap periode diberi bobot tertentu, bobot 

tertinggi pada data terbaru karena dianggap paling 

relevan.  

Pada penelitian ini menggunaka bobot sebesar 0,2 

bulan pertama, 0,3 bulan kedua, 0,5 bulan ke tiga [14]. 

3. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus 

Metode Weighted Moving Average  

Menerapkan rumus persamaan pada hasil ramalan di 

bulan selanjutnya. Berkut rumus persamaan Weighted 

Moving Average : 

 

    
                      

          
 

Keterangan : 

D_(t-n) = data aktual periode sebelumnya  

w_n = bobot masing-masing periode 

 

4. Menghitung Nilai Error 

Nilai Error merupakan selisih antara data aktual 

dengan data hasil peramalan, guna untuk mengukur 

seberapa akurat hasil ramalan dibandingkan dengan 

data aktual. Berikut rumus nilai Error : 

              

Keterangan : 

A_t = nilai aktual pada periode ke-t 

F_t = nilai hasil peramalan pada periode ke-t 

 

Dalam perhitungan Exponential Smoothing dan 

Weighted Moving Average untuk mengukur 

keakuratan peramalan diperlukan pengukuran nilai 

error dengan menghitung Mean Absolute Devition 

(MAD), Mean Square Error (MSE), dan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) [15]. 

1. Mengitung Mean Absolute Deviation (MAD) 

Mean Absolute Devition untuk mengukur rata-rata 

kesalahan absolut antara prediksi dan data aktual. Nilai 

MAD yang lebih rendah menunjukkan tingkat 

kesalahan yang lebih kecil. 

Tabel 1. Data Pemesanan Catering Kedai SERING 
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 ∑       

 

   

 

Keterangan : 

n = jumlah periode 

A_t = nilai aktual pada periode ke-t 

F_t = nilai peramalan pada periode ke-t 

|A_t-F_t |= selisih absolut antara data aktual dan hasil 

peramalan 

 

2. Menghitung Mean Square Error (MSE) 

Mean Square Error untuk mengukur rata-rata dari 

kuadrat kesalahan antara prediksi dan data aktual. 

MSE memberikan bobot lebih besar pada 

kesalahanyang besar. Nilai MSE yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih kecil. 

 

     
 

 
 ∑(     )

 

 

   

 

Keterangan : 

〖(A_t-F_t)〗^2 = kuadrat selisih antara data 

aktual dan hasil peramalan 

 
3. Menghitung Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) 

Mean Absolute Percentage Error untuk engukur 

persentase rata-rata kesalahan absolut antara prediksi 

dan data aktual. MAPE memberikan gambaran tentang 

kesalahan relatif dalam bentuk persentase. Nilai 

MAPE yang lebih rendah menunjukkan tingkat 

kesalahan yang lebih kecil. 

      
    

 
 ∑ 

     
  

 

 

   

 

Keterangan : 

|(A_t-F_t)/A_t | = selisih absolut dalam bentuk 

persentase terhadap nilai aktual 

 

Untuk menilai suatu model peramalan adapun 

indikator MAPE yang digunakan : 

 

Table 2. indicator MAPE 

     

 

 

 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data actual 

terhadap data jumlah pemesanan catering di peroleh 

dari Kedai SERING (Sejuta Rasa Catering). Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemesanan 

catering selama 29 bulan dengan 3 jenis paket yaitu 

paket 1, paket 2, dan paket 3. Berdasarkan data jumlah 

pemesanan catering tersebut dilakukan simulasi untuk 

mendapatkan data peramalan pada bulan Juni 2025. 

Berikut data yang digunakan pada Tabel 1.  

Setelah mendapatkan data jumlah pemesanan pada 

bulan Januari 2023 sampai dengan Mei 2025 dan 

variabel yang akan diproses pada Table 2. Selanjutnya 

akan dilakukan proses peramalan dengan 

menggunakan Metode Exponential Smoothing dan 

Weighted Moving Average untuk meramalkan jumlah 

pemesanan catering pada bulan Juni 2025. Adapun 

pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan 

Metode Exponential Smoothing dan Weighted Moving 

Average sebagai berikut : 

3.1. Perhitungan dengan Metode Exponential 

Smoothing 

a. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus Metode 

Exponential Smoothing  

Untuk menghitung nilai forcast sebelumnya telah 

ditentukan menggunakan nilai konstanta yaitu α = 0,1 , 

α = 0,5 dan α = 0,9. Setelah itu dilakukan proses 

perhitungan dengan menggunakan rumus persamaan 

Metode Exponential Smoothing, sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Forcast dengan α = 0,1 
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Tabe 4. Hasil Forcast dengan α = 0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Forcast dengan α = 0,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengitung Mean Absolute Deviation (MAD), 

Mean Square Error (MSE), Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) 

Dalam menentukan keakuratan dengan kesalahan 

terkecil pada pemilihan bobot terbaik dalam metode 

Exponential Smoothing yaitu mencari nilai MAD, 

MSE, dan MAPE. Berikut hasil perhitungan MAD, 

MSE, dan MAPE pada masing-masing variabel dan 

nilai bobot : 

Tabel 6. Nilai Error  Pada Masing-Masing Variabel Dan Nilai Bobot 

 

Pada Table 5 diketahui bahwa hasil dari perhitungan 

jumlah pemesanan catering pada bulan Januari 2023 

sampai dengan Mei 2025 dengan menggunakan 

metode Exponential Smooting dengan menggunakan 

bobot α = 0,1 , α = 0,5 dan α = 0,9 menghasilkan 

bahwa menggunakan bobot α = 0,9 lebih kecil 

dibandingkan bobot α = 0,1 , α = 0,5. Diperoleh nilai 

MAD sebesar 29,34 (Paket 1) , 17,75 (Paket 2), 29,12 

(Paket 3), nilai MSE sebesar 1989,25 (Paket 1), 482,27 

(Paket 2), 1800,65 (Paket 3), dan nilai MAPE sebesar 

5,34 (Paket 1), 4,64 (Paket 2), 3,27 (Paket 3), sehingga 

dipilih sebagai nilai bobot yang optimal. 

3.2. Perhitungan dengan Metode Weighted Moving 

Average 

a. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus Metode 

Weighted Moving Average 

Dalam menghitung Nilai Forcast dalam Metode 

Weighted Moving Average telah ditentukan 

menggunakan periode 3 bulan dan bobot sebesar 0,2 

(bulan pertama), 0,3 (bulan kedua), 0,5 (bulan ketiga).  

Berikut hasil perhitungan Nilai Forcast dan Nilai Error 

pada masing-masing variabel : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menghitung Mean Absolute Deviation (MAD), 

Mean Square Error (MSE), Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) 

 

Tabel 7. Hasil Forcast dan Nilai Error 
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Hasil peramalan jumlah pemesanan catering dari bulan 

Januari 2023 sampai dengan Mei 2025 dengan 

menggunakan metode Weighted Moving Average 

diperoleh nilai MAD sebesar 44,25 (Paket 1), 19,90 

(Paket 2), 45,89 (Paket 3), nilai MSE sebesar 2907,08 

(Paket 1), 541,69 (Paket 2), 3274,62 (Paket 3), dan 

niai MAPE sebesar 7,97 (Paket 1), 6,36 (Paket 2), 5,30 

(Paket 3). 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, telah dilakukan 

perhitungan peramalan jumlah pemesanan catering 

pada Kedai SERING dengan menggunakan 2 metode 

yitu metode Exponential Smoothing dan metode 

Weighted Moving Average menunjukkan bahwa 

dengan membandingkan kedua metode tersebut bahwa 

metode Exponential Smoothing dengan nilai bobot α = 

0,9 menghasilkan nilai error terkecil di bandingkan 

dengan metode Weighted Moving Average yaitu 

memiliki nilai MAPE sebesar 5,34 (Paket 1), 4,64 

(Paket 2), 3,27 (Paket 3). Dengan demikian, metode 

Exponential Smoothing dengan bobot α = 0,9 

direkomendasikan sebagai metode paling akurat dan 

optimal, sehingga dapat digunakan dalam mengambil 

keputusan terkait perencanaan produksi dan pengadaan 

bahan baku di masa mendatang. 
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